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A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok
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kecerdaan, akhlak mulia, serta keterampilan Va
diperlukan dirinya, masyarakat, Bangsa dan
Negara” (Sudibyo Bambang, 2005: 5).
Daam Islam menuntut ilmu merupakan kewajiban
mutlak, karena dengan pendidikan manusia dapat

memperoleh ilmu pengetahuan sebagai bekal untuk meraih



kehidupan akhirat yang lebih baik. Allah menempatka
orang-orang yang berilmu pengetahuan pada posisi yang
tinggi dan mulia, sebagaimana ditegaskan dalam firman
Allah SWT QS. Al-Mujadilah: 11

dalam upaya menjalankan perintah agama disamping juga

menginginkan derajat menusia sesuai dengan dergjat tinggi
kemuliaan ilmu itu sendiri.

Pembelgjaran itu sendiri pada hakikatnya
merupakan perpaduan antara dua kegiatan atau aktivitas
yakni belgjar dan mengajar. Kegiatan belgjar sendiri lebih



dominan pada peserta didik, sedangkan kegiatan mengajar
secara instruksional dilakukan oleh guru. Jadi, istilah kata
dalam pembel gjaran merupakan penyederhanaan dari kata
belagjar dan menggar yang diddamnya melibatkan
pendidi d@@eﬁéﬂd}k Rembelajaran juga diartikan
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yang menakutkan. Hal ini dikarenakan masih banyak siswa
yang mengalami kesulitan-kesulitan dalam mengerjakan
soad matematika. Kesulitan-kesulitan siswa dalam
menghadapi berbagai soal matematika akan berpengaruh

kepada kemampuan pemahaman konsep siswa dan



ketuntasan minimal yang harus siswa capa Saat
mengerjakan soal

tersebut. Dan kemampuan pemahaman konsep
siswa sangat bergantung pada proses pembelgaran yang
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sehingga nantinya tujuan yang tercakup dalanTpend
dapat tercapai. Penerapan media pembelgaran segatinya
memiliki beragam manfaat, salah satu manfaatnya ialah
media pembelgaran menjadi adat bantu yang bisa
digunakan oleh guru atau penggjar untuk memudahkan

mereka dalam menyampaikan materi pembelgjaran kepada



para siswa di kelas. Sehingga dengan penggunaan media
pembelgjaran dalam pembelgjaran matematika akan dapat
membantu peserta didik memahami materi yang mereka

pelagjari.

harus menerapkan media pembelgjaran yang menarik
untuk siswa lebih cepat memahami dan mengerti materi
yang digjarkan. Karena siswa kelas rendah ini supayalebih
cepat memahami materi, salah satunya yakni dengan
menggunakan media pembelgjaran atau juga bisa disebut



dengan belgjar sambil bermain supaya pembelgaran
menyenangkan dan tidak membosankan bagi siswa kelas
rendah ini. Disini peneliti  menggunakan media
pembelgaran yaitu media smart stairs (tangga pintar).
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menunjukkan bahwa kemampuan pemah
mata pelgjaran matematika semakin meningkat dan para
siswa lebih aktif dalam belgar, karena dengan model
pembel g aran dan media yang dapat menarik perhatian para
siswa dalam proses belgar menggjar di dalam kelas.

Kendala yang dialami guru yaitu masih ada siswa yang



sulit dalam memahami pelgaran dengan baik, karena itu
solusi yang dilakukan yaitu guru semaksima mungkin
pada saat proses belgjar mengajar guru harus membimbing
dan lebih ekstra lagi dalam menjelaskan materi dengan
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siswa kelas 1 pada pembelajaran matematika”. Media

pembelgaran sebagal bahan dalam mengajar guru dikelas
sangat membantu siswa untuk memahami materi pelgaran
yang disampaikan dibandingkan dengan metode ceramah

sgja, siswa merasa bosan jenuh dan mengantuk pada proses



pembelgjaran berlangsung. Maka dengan adanya media
pembelgaran ini menunjang para guru untuk lebih kreatif
inovatif dalam caramengajar di dalam kelas.
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terhadap pemahaman konsep matematika. Pada penelitian
ini juga terfokus pada pemahaman konsep matematika
pada siswadengan berbantuan media pembel gjaran sebagal
sarana supaya siswa yang merasa kesulitan dalam

pembelgaran matematika akan terasa mudah dan



menyenangkan melalui adanya media pembelgaran ini.
Hal ini juga dapat berpengaruh terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa dengan ditunjukkan
peningkatan so rata-rata pretest dan posttest.
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peneliti merumuskan masalah sebagai berKut: .
terdapat Pengaruh Media Smart Sairs Terhadap
Kemampuan Pemahaman Pembelgjaran Matematika
Materi Satuan Panjang Siswa Kelas 3 di MIN 01 Kota
Bengkulu ?
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C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan

diatas, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui

I‘E}@f&ﬂrf St?:qs Terhadap Kemampuan

. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru

Penelitian ini dapat membantu pendidik dalam
mel aksanakan pembelgaran yang berpusat pada
siswa sehingga pembelgaran aktif tidak
monoton dan membosankan, juga untuk
mempermudah pendidik dalam penggunaan
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media smart stairs terhadap kemampuan
pemahaman pembelgaran matematika materi
satuan panjang siswa.
b. Bagi PesertaDidik
ﬁl-@(:] Eﬂifanp dengan  menerapkan
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